BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Secara garis besar pandangan Al-Farabi tentang kenabian erat
kaitannya dengan filusuf, karena keduanya mampu berkomunikasi
dengan akal fa’al, dalam hal ini Al-Farabi menyebutkan bahwa aqgal
fa’al tersebut ialah malaikat Jibril. kemudian, Al-Farabi beranggapan
bahwa seorang nabi harus mempunayi daya imajinasi yang sangat
kuat, agar ketika ia berhubungan dengan akal fa’al ia dapat
menerima semua kebenaran yang berbentuk wahyu dari akal
kesepuluh. Semntara itu, filusuf mampu berkomunikasi dengan
Allah melalui akal mustafad (perolehan) yang telah terlatih dan
mempunyai daya tangkap yang baik, sehingga mampu menangkap
hal-hal yang bersifat abstak dari akal kesepuluh. Sementara Al-Razi,
menolak keras pandangan bahwa diutusnya nabi untuk membantu
keteraturan manusia. karena menurutnya akal adalah karunia
terbesar dari Tuhan untuk manusia. dengan akal, manusia dapat
mengetahui segala hal, bahkan mengetahui Tuhannya.

2. Al-Farabi dan Al-Razi adalah dua tokoh filusuf muslim yang
membahas tentang kenabian, namun pemikiran keduanya saling
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bertolak belakang. Perbedaannya adalah bahwa menurut Al-Farabi,
manusia dapat berkomunikasi dengan akal kespuluh itu ada dua cara,
yaitu penalaran atau renungan pemikiran (imajinasi/ilham). cara
pertama dapat dilakukan oleh pribadi-pribadi yang dapat membus
alam materi untuk mencapai cahaya ketuhanan. Sementara cara yang
kedua hanya dapat dilakukan oleh nabi. Sementara Al-Razi
menganggap bahwa bentuk penolakan terhadap teori kenabian, karena
Allah sudah menganugerahi akal, dengan akal manusia dapat berfikir
lebih jauh lagi bahkan sudah mampu berfikir tentang dirinya dan
Tuhannya.
B. Saran

1. Ketika membaca (membahas) mengenai akidah, jangan terlalu cepat
mengambil kesimpulan. Cari terlebih dahulu sumber yang lain dengan
pembahasan yang sama, kemudian lebih dipahami agar tidak salah
paham dengan apa yang dibahas dan tidak keluar dari ajaran syariat
yang kita pelajari.

2. Pemikiran filsafat barat sudah banyak mempengaruhi pemikiran
manusia modern saat ini, pemikiran-pemikiran tersebut tidak
semuanya jelek dan tidak semuanya bagus. Artinya, ketika kita belajar
filsafat lebih difilter saja, agar pemikiran yang baik kita amalkan dan
yang kurang baik, cukup tau ilmunya saja.
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3. Ketika belajar di dunia filsafat, lebih kuatkan keteguhan iman, karena
iman adalah pondasi utama ajaran syariat Islam, agar ke depan kita

tidak digoyahkan dengan filsafat itu sendiri.
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